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ABSTRACT

Social media plays a crucial role in shaping the religions identity of young people and fostering the
emergence of the hijrab trend as a socio-religions phenomenon in the digital era. Although numerous
Studies have excplored the role of preachers and online da’walb content, there remains a gap in research
on the comparative impact across platforms and how educational background influences students’
understanding of hijrah. This study uses an exploratory, descriptive qualitative approach, collecting
primary data through observation and user interactions on social media platforms such as Y ouTube,
TikTok, and Instagram. The results show that UIN students tend to interpret hijrab as an
intellectual process closely related to the curriculum and religious-based academic activities, while
private university students are more influenced by the bijrah community and emotional and social
visnal da’wab content. The uniqueness of this study lies in the comparative mapping of two different
edncational contexts and the analysis of the cross-platform impact of social media on shaping hijrab
awareness. These findings confirm that the hijrah trend is not uniform, but rather shaped through the
dynamic interaction of academic, social, and religions formation in the digital world.
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ABSTRAK
Media sosial memainkan peran krusial dalam membentuk identitas keagamaan kaum
muda dan mendorong munculnya tren hijrah sebagai fenomena sosial-keagamaan di
era digital. Meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi peran pendakwah dan
konten dakwah daring, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian tentang dampak
komparatif di berbagai platform dan bagaimana latar belakang pendidikan
memengaruhi pemahaman mahasiswa tentang hijrah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif eksploratif, dengan pengumpulan data primer melalui
observasi dan interaksi pengguna pada media sosial seperti Youtube, Tiktok, dan
Instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa UIN cenderung
memaknai hijrah sebagai proses intelektual yang erat kaitannya dengan kurikulum dan
kegiatan akademik berbasis keagamaan, sementara mahasiswa perguruan tinggi swasta
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lebih dipengaruhi oleh komunitas hijrah dan konten dakwah visual yang emosional
dan sosial. Keunikan penelitian ini tetletak pada pemetaan komparatif antara dua
konteks pendidikan yang berbeda dan analisis dampak lintas platform media sosial
dalam membentuk kesadaran hijrah. Temuan ini menegaskan bahwa tren hijrah
tidaklah seragam, melainkan dibentuk melalui interaksi dinamika pembentukan
akademis, sosial, dan keagamaan di dunia digital.

Kata Kunci: Media Sosial; Tren Hijrah; Dakwah Keagamaan; Pengaruh Media

PENDAHULUAN

Fenomena hijrah di kalangan anak muda semakin menguat berkat
perkembangan dakwah digital yang disebarluaskan melalui berbagai platform
media sosial. Pendakwah ternama seperti Hanan Attaki dan Felix Siauw
memanfaatkan YouTube, Instagram, dan TikTok untuk menyampaikan pesan-
pesan keagamaan yang lebih familiar dengan gaya hidup anak muda. Oleh
karena itu, hijrah tidak lagi dipandang sebagai proses spiritual semata,
melainkan telah berkembang menjadi gaya hidup yang dibentuk oleh narasi
dan simbol-simbol keagamaan yang tersebar luas di dunia maya (A’thoina &
Al-Aboosi, 2024; Juliansyahzen, 2023). Dari perspektif sosial, fenomena ini
memengaruhi pembentukan identitas keagamaan generasi muda, sementara
secara akademis relevan dengan kajian komunikasi dakwah, sosiologi agama,
dan kajian media digital (Taufik dkk., 2023). Penelitian sebelumnya, seperti
yang dilakukan oleh Ghozali dkk (2022) menunjukkan dominasi narasi
pertobatan dan komitmen dalam konten #KisahHijrah di TikTok, namun
penelitian tersebut hanya berfokus pada satu platform. Di sisi lain,
Widyaningsih (2022) menekankan pengaruh media sosial terhadap motivasi
migrasi spiritual, tetapi tidak membahas variasi antar platform atau perbedaan
orientasi keagamaan berdasarkan latar belakang pendidikan.

Berdasarkan kajian ini, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait
kurangnya studi perbandingan yang menganalisis efektivitas berbagai platform

media sosial sekaligus membandingkan orientasi keagamaan mahasiswa dari
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perguruan tinggi Islam dan negeri. Untuk mengatasi kesenjangan ini, studi ini
menggunakan pendekatan  kualitatif ~ deskriptif  eksploratif, dengan
pengumpulan data primer melalui observasi dan interaksi pengguna pada
media sosial seperti Youtube, Tiktok, dan Instagram. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menyelidiki bagaimana interaksi antara media
sosial dan lingkungan akademik membentuk kesadaran dan praktik hijrah
(migrasi) di kalangan mahasiswa. Studi ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
media sosial dalam membentuk tren hijrah di kalangan mahasiswa dan untuk
memahami perbedaan orientasi keagamaan antara mahasiswa dari perguruan
tinggi Islam dan negeri.

Kajian tentang fenomena hijrah menunjukkan pola yang berbeda
antara mahasiswa perguruan tinggi Islam negeri (UIN) dan perguruan tinggi
swasta. Penelitian Romadlany dan Effendi (2025) menyebutkan bahwa 72%
mahasiswa UIN memaknai hijrah sebagai proses peningkatan pemahaman
agama, yang diperkuat melalui kurikulum Islam dan kegiatan kerohanian
kampus. Temuan ini sejalan dengan pengamatan dan interaksi pengguna di
YouTube dan Instagram, di mana mahasiswa UIN cenderung terlibat dalam
kajian tematik, ceramah tafsir, dan diskusi keilmuan Islam. Sebaliknya,
penelitian  Widyaningsih  (2022) menunjukkan bahwa 68% mahasiswa
perguruan tinggi swasta termotivasi untuk hijrah melalui komunitas daring dan
konten dakwah visual emosional di TikTok dan Instagram, terutama yang
menampilkan narasi perubahan hidup dan motivasi pribadi. Pengamatan para
peneliti di media sosial menguatkan pola bahwa mahasiswa perguruan tinggi
swasta lebih aktif terlibat dengan konten berbasis cerita pendek, tagar hijrah,
dan komunitas digital yang menyelenggarakan kegiatan keagamaan informal.
Perbedaan ini menegaskan bahwa tren migrasi di kalangan mahasiswa tidaklah

homogen, melainkan dibentuk oleh dinamika akademis, lingkungan sosial, dan
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preferensi konsumsi konten digital yang berbeda-beda di berbagai jenis
universitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, platform digital berbasis internet dikenal sebagai media
sosial, tempat pengguna dapat berpartisipasi aktif dalam pembuatan,
pendistribusian, dan pertukaran berbagai jenis informasi, ide, dan konten
seperti tulisan, foto, rekaman audio, dan video melalui interaksi yang dinamis
(Sadiku dkk., 2018). Sejalan dengan pandangan Kaplan (2015) juga
menggambarkan media sosial sebagai kumpulan aplikasi internet berbasis
teknologi Web 2.0, yang mendukung produksi dan pertukaran konten buatan
pengguna. Seiring waktu, media sosial telah berkembang menjadi ruang publik
virtual yang melampaui batas geografis dan sosial.

Media sosial dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis berdasarkan
fungsi dan metode interaksi yang ditawarkannya. Menurut Shilongo (2024),
situs jejaring seperti Facebook dan Linkedln memungkinkan orang
membangun hubungan pribadi atau profesional melalui komunikasi timbal
balik, menjadikannya ideal untuk kegiatan dakwah berbasis komunitas dan
membangun jaringan keagamaan yang lebih terstruktur. Sementara itu, Albajali
(2024) menekankan bahwa platform berbagi konten seperti YouTube dan
Instagram lebih berfokus pada penyebaran materi visual yang luas,
menjadikannya alat yang ideal bagi para pendakwah untuk berbagi khotbah,
kajian singkat, dan kisah-kisah hijrah yang menarik secara visual dan mudah
disebarluaskan.

Blog, mikroblog, dan aplikasi forum seperti WordPress, Medium, dan
X (sebelumnya Twitter) memainkan peran yang berbeda, mendorong diskusi,
debat, dan refleksi keagamaan yang lebih mendalam, sebagaimana dijelaskan

oleh Jha dan Verma (2024). Platform dunia virtual seperti Second Life bahkan

Journal of Da’wah 4(2) (2025)
79



Pengaruh Media Sosial dalam Membentuk Tren Hijrah...(Rosalini, dkk)

menyediakan ruang untuk eksperimen dalam membentuk identitas digital
pengguna, sebagaimana dicatat oleh Choubisa dkk (2024). Platform hibrida
seperti TikTok, di sisi lain, menggabungkan video pendek, jejaring sosial, dan
algoritma yang sangat responsif, menurut Li dkk (2021)

Keragaman karakteristik ini secara langsung memengaruhi cara dakwah
dilakukan dan strategi migrasi, TikTok sering mendominasi dalam membentuk
identitas migrasi karena sifat visual-emosionalnya dan sifat algoritmiknya, yang
memungkinkan konten motivasi dan kisah-kisah perubahan menyebar dengan
cepat (Klapp, 2023). Instagram lebih baik untuk membangun estetika
keagamaan dan gaya hidup Islami, sementara YouTube bermanfaat untuk
memperdalam ajaran melalui khotbah yang panjang (Sembiring dan Manik,
2025). Melihat semua itu, dapat disimpulkan bahwa berbagai platform media
sosial tidak hanya melahirkan beragam bentuk dakwah, tetapi juga membentuk
cara generasi muda menjalani hijrah sesuai kebiasaannya dalam mengonsumsi
konten digital.

Dari sinilah para ilmuan islam meninjau bahwa dakwah akan bisa di
kembangkan dengan cepat yang memanfaatkan media sosial. Media sosial
dapat menjadi sarana dakwah sesuai dengan konsep tabligh yang berarti
menyebarkan kebenaran dan amar ma’ruf nahi munkar, yang berarti mengajak
pada kebaikan dan menolak kemunkaran. Seperti yang dikutip oleh Hanif dan
Agusman (2023), Al-Qardhawi menegaskan bahwa dakwah perlu beradaptasi
dengan perubahan sosial dan teknologi agar pesan Islam, rahmat bagi seluruh
alam, dapat secara efektif menjangkau khalayak yang lebih luas.

Media Sosial tidak hanya sekadar alat komunikasi, Media Sosial
berfungsi sebagai ruang publik virtual yang berkontribusi pada pembentukan
nilai-nilai, ideologi, dan identitas keagamaan di kalangan generasi muda. (Elia

dan Neka, 2024) Dalam penelitian Ross dan Lee (2019) juga memandang
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media sosial sebagai arena simbolis tempat pengguna dapat membangun
makna dan identitas sosial melalui interaksi daring.

Hidayat dan Nuri (2024) menambahkan bahwa pemanfaatan media
sosial dalam dakwah bukan sekadar penyampaian pesan, tetapi juga melibatkan
strategi komunikasi yang dapat menciptakan kedekatan emosional dengan
jemaah digital. Dengan demikian, media sosial berperan krusial dalam
membentuk identitas keagamaan dan mendorong fenomena hijrah di kalangan
anak muda. Dakwah melalui platform digital memungkinkan nilai-nilai Islam
tersebar luas dan cepat, sekaligus memperkuat komunitas hijrah yang
berkembang melalui interaksi daring. Media sosial memiliki pengaruh yang
signifikan dalam membentuk kesadaran beragama dan tren migrasi di kalangan
mahasiswa. Proses pembentukan agama yang sebelumnya berlangsung melalui
kanal konvensional, seperti masjid, kelompok pengajian, atau ruang kuliah, kini
telah bergeser ke dunia digital yang lebih dinamis dan mudah diakses, melalui
platform seperti YouTube, TikTok, dan Instagram. Rokibullah dan Laksana
(2025) menyoroti bahwa perubahan spiritual pada generasi muda tidak terbatas
pada aspek praktis, tetapi juga mencakup dimensi epistemologis, di mana nilai-
nilai Islam dipahami, diinterpretasikan, dan diungkapkan melalui simbol-
simbol visual dan representasi daring. Dalam konteks ini, dakwah bukan lagi
seckadar penyampaian ajaran agama, tetapi telah berkembang menjadi ruang
untuk membangun identitas diri dan menyalurkan ekspresi spiritual secara
daring.

Namun, dampak media sosial terhadap migrasi mahasiswa tidak merata
di semua kelompok. Mahasiswa yang kuliah di perguruan tinggi Islam negeri,
seperti UIN (Universitas Islam Negeri Indonesia), biasanya sudah memiliki
landasan ilmu agama yang kokoh, sehingga mereka lebih memanfaatkan media

sosial sebagai alat pelengkap untuk mendalami studi Islam dalam konteks
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akademik (Afsinatun dkk, 2025). Di sisi lain, mahasiswa dari perguruan tinggi
negeri maupun swasta seringkali mengandalkan platform ini sebagai sumber
utama wawasan keagamaan dan motivasi spiritual. Oleh karena itu, media
sosial berperan sebagai pemicu kesadaran hijrah, tetapi intensitas dan orientasi
perubahan spiritual mereka sangat bergantung pada latar belakang pendidikan
dan lingkungan sosial tempat mereka berada (Hilalludin, 2025).

Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai arena pembelajaran agama,
tetapl juga memainkan peran penting dalam memengaruhi bagaimana siswa
mengonsumsi khotbah Islam melalui platform digital. Observasi menunjukkan
bahwa lebih dari 80% responden terlibat aktif dengan berbagai materi khotbah
Islam yang disajikan dalam format yang ringan dan menarik secara visual.
Konten khotbah Islam yang menarik bagi siswa biasanya ditandai dengan
pendekatan penyampaian yang mudah dikomunikasikan, terhubung dengan
emosi sehari-hari, dan kepercayaan pada presenter yang terasa dekat dan
mudah didekati (Hudaa dkk, 2022). Penelitian oleh Musdalifah dkk (2019),
yang menganalisis ribuan video TikTok dengan tagar #KisahHijrah,
mengungkapkan bahwa pesan-pesan khotbah Islam di sana mencerminkan tiga
fase perubahan spiritual pertama kesadaran awal, kedua eksplorasi yang lebih
dalam, dan yang terakhir penguatan komitmen keagamaan. Temuan serupa
juga disajikan oleh Taufiq dkk (2020), yang menunjukkan bahwa akun
Instagram dengan tema hijrah tidak hanya berfungsi sebagai sarana
menyampaikan khotbah Islam tetapi juga sebagai platform untuk
pembentukan identitas sosial di antara para pengikutnya.

Sebaliknya, hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan
dalam orientasi mahasiswa perguruan tinggi Islam dan negeri dalam
mengonsumsi konten dakwah digital. Mahasiswa Perguruan Tinggi Agama
Islam Negeri (UIN) umumnya lebih menyukai materi intelektual, seperti

analisis tafsir Al-Qur’an atau gagasan Islam modern, sementara mahasiswa
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perguruan tinggi negeri cenderung tertarik pada konten yang menginspirasi
perubahan hidup, termasuk komunitas dakwah daring seperti Shift Pemuda
Hijrah, One Day One Juz, dan Ngaji Online (Chamadi dkk., 2023). Temuan
ini semakin memperkuat argumen bahwa platform media sosial memiliki peran
multifungsi: sebagai sarana pendidikan agama bagi akademisi, sekaligus sebagai
ruang interaksi sosial-spiritual bagi mahasiswa non-agama.

Fenomena hijrah yang berkembang di kalangan mahasiswa dapat
dibagi menjadi dua jenis utama: Hijrah Intelektual dan Hijrah Emosional Sosial.
Jenis pertama lebih sering terlihat di kalangan mahasiswa perguruan tinggi
Islam, di mana hijrah dipandang sebagai proses refleksi intelektual dan
rasionalisasi ajaran agama. Mereka sering terlibat dalam kegiatan-kegiatan
seperti halaqah ilmiah, forum kajian tafsir, dan diskusi filsafat Islam, yang pada
akhirnya membentuk transformasi keagamaan mereka menjadi sesuatu yang
kognitif dan berlandaskan ilmu pengetahuan (Hamudy dan Hamudy, 2020). Di
sisi lain, jenis Hijrah Emosional-Sosial lebih dominan di kalangan mahasiswa
perguruan tinggi umum. Proses ini cenderung digerakkan oleh aspek
emosional dan sosial, dipengaruhi oleh interaksi melalui platform digital dan
komunitas daring yang memberikan dukungan spiritual dan moral (Hilalludin,
2025). Para pelajar dalam kelompok ini biasanya mengekspresikan perubahan
tersebut melalui elemen visual, seperti perubahan penampilan, misalnya gaya
berpakaian, keterlibatan aktif dalam komunitas dakwah daring, dan berbagi
pengalaman refleksi spiritual pribadi di media sosial (Stoppa, 2017). Melalui
kacamata teori konstruksi sosial yang dikembangkan oleh Berger dan
Luckmann, fenomena hijrah ini dapat dimaknai sebagai produk interaksi sosial
yang secara bertahap membentuk realitas keagamaan subjektif para pelajar di

dunia maya (Natasari, 2023).
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Variasi bentuk dan orientasi hijrah tidak terlepas dari dampak
lingkungan akademik dan sosial yang dialami oleh mahasiswa. Bagi mereka
yang belajar di universitas Islam, suasana sehari-hari sangat dipengaruhi oleh
suasana keagamaan yang terstruktur dan berbasis pengetahuan, dengan nilai-
nilai Islam yang terintegrasi secara mendalam ke dalam kurikulum dan budaya
kampus. Akibatnya, proses hijrah mereka cenderung ditandai dengan refleksi
yang mendalam dan pendekatan yang terorganisir (Muthohirin, 2021). D1 sisi
lain, mahasiswa dari universitas negeri harus beradaptasi dengan lingkungan
yang beragam, sekuler, dan kompetitif, menjadikan platform media sosial
sebagai alternatif penting untuk mengembangkan aspek spiritual mereka
(Sattar dkk., 2025). Temuan dari penelitian Putra dan Ayyaisy (2025). semakin
mendukung pandangan ini, yang menunjukkan bahwa mahasiswa dari latar
belakang pendidikan agama umumnya memiliki keterampilan literasi digital
yang lebih kuat terkait dengan Islam, berbeda dengan mahasiswa dari
universitas negeri, yang sering menyerap informasi agama tanpa verifikasi yang
memadai.

Hasil penelitian ini mengungkap peran krusial media sosial dalam
membangun kesadaran beragama dan memicu fenomena hijrah di kalangan
mahasiswa. Transformasi spiritual yang sebelumnya terjadi di lingkungan fisik
kini telah bergeser ke dunia digital yang lebih luas dan interaktif, melalui kanal-
kanal seperti YouTube, TikTok, dan Instagram. Lebih dari sekadar alat dakwabh,
platform-platform ini juga berfungsi sebagai wadah pembentukan identitas
spiritual dan sosial bagi generasi muda. Selanjutnya, terdapat kontras orientasi
keagamaan antara mahasiswa perguruan tinggi Islam dan perguruan tinggi
negeri. Di perguruan tinggi Islam, mahasiswa cenderung mengalami hijrah
intelektual (hijrah), yang didasarkan pada refleksi rasional dan kajian akademis,
sementara di perguruan tinggi negeri, mereka lebih sering mengalami hijrah

emosional sosial (hijrah), yang terbentuk melalui komunitas daring dan
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ekspresi keagamaan visual. Kontras ini jelas mencerminkan bagaimana latar
belakang pendidikan, kondisi sosial, dan keterampilan literasi digital secara
signifikan memengaruhi cara mahasiswa menafsirkan dan mengekspresikan
nilai-nilai agama. Secara umum, media sosial telah berkembang menjadi arena
utama dakwah (penjangkauan Islam) dan pembentukan kesadaran beragama,
sekaligus menunjukkan proses pembentukan identitas spiritual generasi muda
melalui interaksi digital yang melibatkan partisipasi aktif, nuansa emosional,
dan unsur simbolik.

PENUTUP

Studi ini mengungkap bahwa media sosial berperan signifikan dalam
membentuk kesadaran beragama dan mendorong fenomena hijrah (migrasi) di
kalangan mahasiswa. Platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube telah
menjadi wadah utama bagi kaum muda untuk mengakses materi dakwah,
mengeksplorasi makna spiritual, dan membangun identitas keagamaan secara
daring. Mahasiswa di perguruan tinggi Islam umumnya mengalami hijrah
intelektual berdasarkan penelitian ilmiah dan tradisi akademik, sementara
mahasiswa di perguruan tinggi negeri lebih sering dipengaruhi oleh hijrah
emosional dan sosial, yang dibentuk oleh komunitas daring, kisah visual, dan
citra keagamaan populer. Temuan ini menunjukkan bahwa hijrah di era digital
menunjukkan pergeseran bentuk dakwah dari fisik ke simbolik, di mana nilai-
nilai Islam diekspresikan kembali melalui bahasa gambar dan perasaan.

Dari perspektif teoretis, penelitian ini memperkuat gagasan bahwa
dakwah kontemporer tidak dapat dipandang semata-mata sebagai aktivitas
komunikasi lisan, melainkan sebagai proses pembentukan sosial yang terjadi di
lingkungan digital. Media sosial tampak berfungsi sebagai ruang simbolis
tempat identitas, makna, dan nilai-nilai keagamaan diperdebatkan melalui

interaksi cepat berbasis algoritma yang mengandalkan elemen visual. Secara
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praktis, temuan ini memberikan landasan bagi para pendakwah (pendakwah
Islam), lembaga pendidikan, dan kelompok keagamaan untuk merancang
strategi dakwah yang lebih sesuai dengan budaya digital kaum muda.
Pendekatan dakwah yang adaptif, berfokus pada emosi, dan interaktif terbukti
lebih efektif dalam menjangkau peserta didik, terutama mereka yang tidak
memiliki pendidikan agama formal tetapi mencari inspirasi spiritual melalui
platform daring.

Berdasarkan temuan, studi ini menyarankan beberapa langkah penting.
Pertama, literasi digital di bidang agama perlu ditingkatkan agar mahasiswa
dapat menyaring materi dakwah yang terpercaya dan menghindari
misinformasi seputar agama. Kedua, reformasi dakwah yang inovatif
diperlukan, yang menggabungkan elemen visual, penceritaan, dan pelibatan
komunitas untuk menciptakan lingkungan spiritual yang terbuka dan menarik
bagi kaum muda. Ketiga, penelitian lebih lanjut perlu berfokus pada
perbandingan yang lebih mendalam antar platform dan mengkaji bagaimana
algoritma dan psikologi pengguna memengaruhi orientasi keagamaan
seseorang. Dengan demikian, wawasan tentang migrasi digital dapat
diperdalam lebih lanjut sebagai elemen diskusi ilmiah dan praktik dakwah di
masa mendatang,.
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